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LAPORAN Pengabdian Masyarakat

(Khutbah Jum’at d1 Masjid Nurul Huda Panganak)

Selawat dan salam semoga tetap dilimpahkan kepada Rasulullah SAW,
keluarganya, para shahabatnya dan semua yang patuh kepada penganut ajarannya
Secara etimologis (harfiyah), khuthbah artinya : pidato, nasihat, pesan
(tausiyah). Sedangkan menurut termilogi Islam (istilah syara’); khutbah (Jum’at) ialah
pidato yang disampaikan oleh seorang khatib di depan jama’ah sebelum shalat jum’at
dilaksanakan dengan syarat-syarat dan rukun tertentu, baik berupa tadzkirah

(peringatan, penyadaran), mau’idzah (pembelajaran) maupun taushiyah (nasehat).

Berdasarkan pengertian di atas, maka khutbah adalah pidato normatif, karena
selain merupakan bagian dari shalat Jum’at juga memerlukan persiapan yang lebih

matang, penguasaan bahan dan metodologi yang mampu memikat perhatian.

Khutbah jum’at adalah pidato normatif disampaikan berkenaan dengan ibadah
shalat jum’at, maka para khatib harus mampu mengemas materi dengan singkat,

padat, akurat dan memikat, dan harus mampu menjadi imam shalat.

Dalam hal i1 penulis melakukan kegiatan pengabdian masyarakat berupa
khutbah tersebut yang dilaksanakan di Mesjid Nurul Huda Panganak, Kota

Bukittniggi. Yang dilaksanakan pada 2 Juni 2023.
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Bahan Khutbah Jum’at Tanggal 2-6-2023

Rezki yang Berkah Mampu Berkorban

Oleh: Dr. H. Zul Efendi. M, Ag
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Hukum Menyembelih Hewan Qurban
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Artinya: “Dari Abi hurairah ra berkata balnwa Rasulullah SAW bersabda, " Siapa

yang memiliki kelapangan tapi tidak menyembelih qurban, janganiah
mendekati tempat shalat kami”. (HR. Ahmad, Tbnu Majah dan Al-

Hakim menshahihkannya).

Dasarnya adalah hadits Nabi SAW berikut in1 :
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Artinya : “Kami wuquf bersama Rasulullah SAW, Aku mendengar beliau

bersabda,"Wahai manusia, hendaklah atas tiap-tiap kelnarga



Artinya : “Kami wuqguf bersama Rasulullah SAW, Aku mendengar  helian
bersabda,"Wahai — manusia,  hendaklalr — atas — tiap-tiap  kelvarga

menyembelil udhiyah tiap talmmn. (HR. Ahmad, Ibnu Majah dan At-
Tirmizy)

Hadits in1 melarang orang Islam yang tidak menyembelih udhiyah untuk

tidak mendekati mas)jid atau tempat shalat. Seolah-olah orang itu bukan muslim

atau munafik.

Yang berpendapat wajib adalah mazhab Abu Hanifah, Sclain itu juga ada
Rabi’ah, Al-Laits bin Saad, Al-Auza’ie, At-Tsauri dan salah satu pendapat dari mazhab

Maliki. Dalil yang mereka kemukakan sampai bisa mengatakan hukumnya wajib

adalah 1jtahad dari firman Allah SWT :
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Artinya : “Maka dirikaniah shalat karena Tuhanmu dan berkorbanlah. (QS. Al-
Kautsar : 2)

Menurut mereka, ayat in1 berbentuk amr atau perintah. Dan pada dasarnya

setiap perintah itu hukumnya wajib untuk dikerjakan.
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Kisah atau sejarah qurban berawal dari persitiwa Nabi Ibrahim yang akan
menyembelih putranya Nabi Ismail. Kemudian disyiarkan oleh Nabi terkahir

Muhammad SAW yang menganjurkan umat Islam untuk menyembelih qurban di

har1 raya Haj) atau Idul Adha. Beginilah sejarah qurban dimulai dari kisah Nabi

Ibrahim sa dan nabi Ismail sa.

Telah dikisahkan bahwa Nabi Ibrahim tidak memiliki anak hingga di masa

tuanya, lalu beliau berdoa kepada Allah.
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Artinya : “Ya Tuhanku, amigrahkanlah kepadaku (seorang anak) yang fermasuk

orang-orang yang saleh. (QS Ash-Shafaat [37] : 100)

Kemudian Allah memberikan kepadanya kabar gembira akan lahirnya
seorang anak yang sabar. Dialah Ismail, yang dilahirkan oleh Hajar. Menurut para
ahli sejarah, Nabi Ismail lahir ketika Nabi Ibrahim berusia 86 tahun. Wallahu

a’lam.

Nabi Ibrahim kemudian membawa Hajar dan Ismail, yang waktu masih
bayi dan menyusu pada ibunya, ke Makkah. Pada saat itu di Makkah tidak ada
seorang pun dan tidak ada air. Nabi Ibrahim meninggalkan mereka disana beserta

geribah yang di dalamnya terdapat kurma serta bejana kulit yang berisi air.

Setelah itu Nabi Ibrahim berangkat dan diikuti oleh Hajar seraya berkata,
“Wahai Ibrahim, kemana engkau hendak pergi, apakah engkau akan
meninggalkan kami sedang di lembah ini tidak terdapat seorang manusia pun dan

tidak pula makanan apapun?”

Pertanyaan itu diucapkan berkali-kali, namun Nabi Ibrahim tidak menoleh
sama sekali, hingga akhirnya Hajar berkata kepadanya: “Apakah Allah yang

menyuruhmu melakukan 1ni?”
“Ya.” Jawab Nabi Ibrahim

“Kalau begitu kami tidak disia-siakan.” Dan setelah itu Hajar pun kembali.
Ibrahim pun berangkat sehingga ketika telah jauh sampai di Tsamiyah, beliau pun

menghadapkan wajahnya ke Baitullah dan berdoa:

“Ya Tuhan kami, sesungguhnya aku telah menempatkan sebahagian
keturunanku di lembah yang tidak mempunyail tanam-tanaman di dekat rumah
Engkau (Baitullah) yang dihormati, ya Tuhan kami (yang demikian itu) agar
mereka mendirikan shalat, maka jadikanlah hati sebagian manusia cenderung

kepada mereka dan beri rezkilah mereka dari buah-buahan, mudah-mudahan

mereka bersyukur.” (QS Ibrahim [14] : 37)



Dan Hajar pun menyusui Ismail dan minum dari air yang tersedia.
Sehingga ketika air yang ada dalam bejana sudah habis, maka 1a dan puteranya
pun merasa haus. Lalu Hajar melihat puteranya merengek-rengek. Kemudian 1a
perai dan tidak tega melihat anaknya tersebut. Maka ia mendapatkan Shafa
merupakan bukit yang terdekat dengannya. Lalu ia berdiri di atas bukit itu dan
menghadap lembah sembari melihat-lihat adakah orang di sana, tetapi 1a tidak

mendapatkan seorang pun disana.

Setelah itu ia turum kembali dari Shafa dengan susah payah sehingga
sampai di lembah. Lalu ia mendatangi bukit Marwah lalu berdir1 disana seraya
melihat-lihat adakah orang disana. Namun 1a tidak mendapatkan seorang pun
disana. Ia lakukan itu — berlari-lari antara bukit Shafa dan Marwah — sebanyak

tujuh kali.

Setelah mendekati Marwah ia mendengar sebuah suara. Ia pun berkata,
“Diam!” Maksudnya untuk dirinya sendiri. Kemudian 1a berusaha mendengar lagi

hingga ia pun mendengarnya.
“Engkau telah memperdengarkan. Adakah engkau dapat menolong?”

Tiba-tiba 1a mendapati Malaikat di dekat sumber air Zamzam. Kemudian

Malaikat itu menggali tanah dengan tumitnya sehingga muncullah air.

Selanjutnya Ibunda Ismail membendung air dengan tangannya dan

menciduknya dan air bertambah deras.

Nabi Muhammad bersabda:

“Semoga Allah melimpahkan rahmat kepada Ibu Ismail, jitka saja 1a
membiarkan Zamzam — atau Beliau berkata: ‘seandainya dia tidak menciduk

airnya- niscaya Zamzam menjadl mata air yang mengalir.”

Kemudian ibunda Ismail minum dari air itu dan menyusui anaknya.

Ismail tumbuh menjadi besar dan belajar Bahasa Arab di kalangan Bani
Jurhum. Hingga pada suatu hari, ayahnya, Nabi lbrahim datang menjumpaimnya.

Allah mengisahkannya di dalam Al-Qur’an:
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Artinya: “Maka rtatkala anak it sampai  (pada wmur o sangsiup)  herusaha
bersamasama Ibrahim, Ibralim berkata: “Hai anakku sesungguhnya

aku melihat  dalam mimpi  bahwa aku  menyembelilunu,  Maka

Sikirkanlah apa pendapatmu!” (QS Ash-Shafaat [37] : 102)

Nab1 Ibrahim datang menjumpai anaknya untuk menyampaikan perintah
Allah agar menyembelihnya. Bisakah kalian bayangkan teman-teman? Setelah
menunggu bertahun-tahun, Nabi1 Ibrahim baru dikaruniail anak di usia tuanya. Lalu
beliau diperintahkan untuk meninggalkan anak dan isterinya di suatu tempat asing
yang jauh darinya dan tidak berpenghuni. Meskipun sangat besar kecintaan beliau
kepada keluarganya, namun beliau seorang yang teguh dan taat terhadap perintah

Allah. Tidak sedikitpun beliau bergeming, bahkan bersegera ketika Allah

memerintahkannya.
Nabi Ismail pun menjawab:

“Hai bapakku, kerjakanlah apa yang diperintahkan kepadamu; insya Allah
kamu akan mendapatiku termasuk orang-orang yang sabar”. (QS Ash-Shafaat [37]
- 102)

Nabi Ismail meminta ayahnya untuk mengerjakan apa yang Allah
perintahkan. Dan beliu berjanji kepada ayahnya akan menjadi seorang yang sabar

dalam menjalani perintah itu. Sungguh mulia sifat Nabi Ismail. Allah memujinya

di dalam Al-Qur’an:

“Dan ceritakanlah (hat Muhammad kepada mereka) kisah Ismail (yang
tersebut) di dalam Al Quraan. Sesungguhnya ia adalah seorang yang benar

janjinya, dan dia adalah seorang rasul dan nabi.” (QS Maryam [19] : §4)

Allah melanjutkan kisahnya di dalam Al-Qur’an:
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Artinya : “Tatkala keduanya telah berserah diri dan Ibrahim membaringkan

anaknya atas pelipis(nya), (myatalah kesabaran keduanya ).” (QS
Ash-Shafaat [37] : 103)

Nabi Ibrahim lalu membaringkan anaknya di atas pelipisnya (pada bagian
wajahnya) dan bersiap melakukan penyembelihan dan Ismail pun siap menaati

perintah ayahnya.
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Artinya : “Hai Ibrahim, sesungguhnya kamu telah membenarkan mimpi itu
sesungguhnya demikianlah Kami memberi balasan kepada orang-

orang yang berbuat baik. Sesungguhnya ini benar-benar suatu ujian

yang nyata. Dan Kami tebus anak itu dengan seekor sembelihan yang

besar.” (QS Ash-Shafaat [37] : 104:107)

Allah menguji Nabi Ibrahim dengan perintah untuk menyembelith anaknya
tercinta, dan Nabi Ibrahim dan Ismail pun menunjukkan keteguhan, ketaatan dan
kesabaran mereka dalam menjalankan perintah 1tu. Lalu Allah menggantikan
dengan sembelihan besar, yakni berupa domba jantan dari Surga, yang besar

berwarna putih, bermata bagus, bertanduk serta dukat dengan rumput samurah.

Wallahu a’lam.

Demikianlah sejarah Ibadah qurban dari Nabi Ibrahim dan Ismail yang

kemudian menjadi ibadah sunnah yang utama bagi umat Islam di har1 Raya

Menyemblih hewan kurban sekaligus menyemblih sipat kebinatangan

yang ada pada dir1 peserta kurban.



Khutbah kedua
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PENGURUS MASJID NURUL HUDA PUHUN
PANGANAK KEL PUHUN PINTU KABUN KEC MKS
KOTA BUKITTINGGI

SURAT KETERANGAN
Nomor: 256/MNH/2023

Yang bertanda tangan di bawah ini adalah Ketua Pengurus Masjid Nurul Huda
Kelurahan Puhun Pintu Kabun Kec MKS Kota Bukittinggi, dengan 1ni
menerangkan bahwa :

Nama : Dr. H. Zul Efend1, M.Ag

NIP - 196008061991031001

Tempat / TanggalLahir : Bukittinggi / 6 Agustus 1960

Pangkat / Golongan  : Lektor Kepala/ VI.b

Jabatan . Dosen UIN Bukittingg!

Alamat - Jalan Tangah Jua Birugo Bukittinggi

Yang bersangkutan telah:
Melaksanakan khutbah Jum’at tanggal 2 Juni April 2023

Demikian surat ini dibertkan untuk dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.
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K2l Bukittinggy, 2 Juni 2023
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